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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence farmers' decisions to join partnerships and their
impact on the performance of smallholder sugarcane farming businesses. The survey was conducted from
December 2023 to March 2024. The sample in this study amounted to 189 respondents consisting of 96
partner farmers and 93 non-partner farmers. The research method involved descriptive analysis and
Propensity Score Matching (PSM) to compare the performance of partner and non-partner farmers. The
results showed that the factors that influenced farmers to join partnerships included age, education, number
of family members, distance from partner locations, distance from factory locations, and attitude towards
risk, while land area, farming experience, and frequency of extension had no significant effect. Based on the
Propensity Score Matching (PSM) analysis, partnerships significantly increased income, production costs,
transaction costs, and productivity, but had no significant effect on the selling price of sugarcane. Although
partnerships increase productivity, income, and cost efficiency of farming businesses, several obstacles are
still faced, such as limited market information, non-transparent determination of yields, and additional
costs due to queues at the factory. The results of this study are expected to be input for the development of
sugarcane agribusiness policies in Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani
bergabung dalam kemitraan dan dampaknya terhadap kinerja usahatani tebu rakyat. Survei
dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai Maret 2024. Sampel pada penelitian ini berjumlah
189 responden yang terdiri dari 96 petani mitra dan 93 petani non mitra. Metode penelitian
menggunakan analisis deskriptif dan Propensity Score Matching (PSM) untuk membandingkan
kinerja petani mitra dan non mitra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
memengaruhi petani bergabung dalam kemitraan meliputi umur, pendidikan, jumlah anggota
keluarga, jarak lokasi mitra, jarak lokasi pabrik, dan sikap terhadap risiko, sedangkan luas lahan,
pengalaman usahatani, dan frekuensi penyuluhan tidak berpengaruh signifikan. Berdasarkan
analisis Propensity Score Matching (PSM), kemitraan secara signifikan meningkatkan
pendapatan, biaya produksi, biaya transaksi, dan produktivitas, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap harga jual tebu. Meskipun kemitraan meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan
efisiensi biaya usahatani, beberapa kendala masih dihadapi, seperti keterbatasan informasi pasar,
penentuan rendemen yang tidak transparan, serta biaya tambahan akibat antrean di pabrik. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pengembangan kebijakan agribisnis tebu di
Indonesia.

Kata kunci: kemitraan, kinerja usahatani, propensity score matching, tebu

PENDAHULUAN sumsi kalori yang relatif ekonomis (Ditjenbun

Pertanian, 2021). Selain sebagai bahan kon-

Gula merupakan kebutuhan primer bagi sumsi rumah tangga, gula memiliki peran

masyarakat Indonesia, sekaligus menjadi kon- penting sebagai pemanis, pengawet, dan pela-
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rut dalam industri makanan dan minuman
(Sutanto & Muljaningsih, 2022). Permintaan
gula terus meningkat selaras dengan pendu-
duk Indonesia yang semakin bertambah, pada
tahun 2022 jumlah penduduk mencapai
278,69 juta jiwa, meningkat 9,04% dibanding-
kan tujuh tahun sebelumnya (Badan Pusat
Statistik, 2022). Namun, lonjakan permintaan
ini tidak diimbangi oleh produksi gula do-
mestik. Kebutuhan gula pada tahun 2022
mencapai 6,48 juta ton, sementara produksi
nasional hanya sebesar 2,35 juta ton. Akibat-
nya, terdapat kesenjangan sebesar 4,12 juta
ton yang mengharuskan Indonesia mengim-
por gula dari negara-negara seperti India,
Australia, Brazil, dan Thailand (Badan Pusat
Statistik, 2022). Kesenjangan ini menjadi tan-
tangan bagi pemerintah dalam mewujudkan
ketahanan pangan nasional, sehingga berba-
gai upaya dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas tebu.

Tebu merupakan komoditas penting da-
lam perekonomian Indonesia, berkontribusi
sebagai sumber bahan baku utama industri
gula dan dikelola melalui Perkebunan Besar
serta Perkebunan Rakyat. Pada tahun 2021,
luas areal perkebunan tebu mencapai 312,86
ribu hektar, dengan lima provinsi penghasil
terbesar, yaitu Lampung, Sumatera Selatan,
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Gorontalo
(Ditjenbun Pertanian, 2021). Provinsi Lam-
pung menempati posisi kedua setelah Jawa
Timur sebagai daerah penghasil tebu terbesar,
dengan total produksi mencapai 781.085 ton
pada tahun 2021. Namun, produktivitas tebu
dari perkebunan rakyat masih relatif rendah
dibandingkan dengan perkebunan besar
(Ruslan & Octavia, 2021).

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut salah satunya adalah mela-
lui program kemitraan antara pabrik gula dan
petani tebu. Kemitraan memberikan berbagai
keuntungan, seperti akses modal, bimbingan
teknis, dan jaminan pasar, sehingga dapat me-
ningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani (Harisman, 2017;
Hidayat, 2016).

Kemitraan dalam sektor pertanian erat

Yulianjaya &

kaitannya dengan model contract farming,
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yaitu perjanjian antara petani kecil dan peru-
sahaan besar untuk memproduksi dan mema-
sok hasil pertanian berdasarkan kesepakatan
yang mencakup aspek produksi dan pema-
saran (Eaton & Shepherd, 2001). Perjanjian ini
bisa bersifat lisan maupun tertulis dan menga-
tur hal-hal seperti jenis tanaman, metode bu-
didaya, standar mutu, harga jual, serta jadwal
panen (Hanink & Owusu, 2000). Model ini u-
mumnya diterapkan pada komoditas dengan
risiko tinggi seperti kerusakan cepat dan po-
tensi side selling (Rehber, 2007).

Kemitraan ditujukan untuk mencapai ke-
untungan bersama (win-win solution), seperti
peningkatan produktivitas, efisiensi usaha, ja-
minan mutu dan kontinuitas produksi, serta
pembagian risiko yang proporsional (Hafsah,
2009). Contract farming juga berfungsi sebagai
bentuk integrasi vertikal, di mana perusahaan
memiliki kendali lebih atas kualitas dan wak-
tu produksi (Prowse, 2012).

Petani mendapat manfaat berupa akses
input, kredit, teknologi, keterampilan, dan pa-
sar (Eaton & Shepherd, 2001), yang pada ak-
hirnya diharapkan meningkatkan kesejahte-
raan mereka. Namun demikian, dampaknya
masih diperdebatkan karena perusahaan cen-
derung memilih petani skala besar (Grosh et
al., 1996), serta adanya risiko kontrak yang
merugikan petani kecil, komersialisasi berle-
bihan, dan dominasi perusahaan multinasio-
nal.

Dalam konteks tersebut, kemitraan agri-
bisnis, dilakukan dalam bentuk contract
farming, karena dipandang sebagai strategi
potensial untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas usahatani tebu rakyat. Menurut
Eaton dan Shepherd (2001), kemitraan meru-
pakan suatu bentuk hubungan kontraktual
antara petani dan perusahaan, di mana peru-
sahaan menyediakan input, pembiayaan,
bimbingan teknis, dan jaminan pasar, semen-
tara petani berkewajiban memenuhi kuota
produksi sesuai dengan kesepakatan. Meski-
pun demikian, implementasi kemitraan di
lapangan tidak selalu berjalan optimal. Bebe-
rapa studi (Harisman, 2017; Yulianjaya &
Hidayat, 2016) menunjukkan bahwa kendala
seperti ketidaktransparanan dalam penen-
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tuan rendemen, antrean pabrik yang panjang,
hingga kompleksitas administrasi membuat
sebagian petani enggan terlibat dalam pola
kemitraan. Di sisi lain, perusahaan juga meng-
hadapi tantangan dalam menjaga komitmen
dan konsistensi pasokan dari petani non-inti.
Kemitraan antara petani dan perusahaan
dalam sektor pertanian memberikan sejumlah
manfaat strategis. Melalui kontrak kerja sama,
petani memperoleh kepastian harga yang
melindungi dari fluktuasi pasar serta akses
permodalan untuk mengatasi kendala finan-
sial. Dukungan ini turut menekan biaya pro-
duksi dan transaksi, sekaligus menjamin pen-
dapatan yang lebih stabil. Meski demikian,
sebagian petani rakyat belum sepenuhnya
merasakan manfaat kemitraan, menunjukkan
perlunya upaya integrasi yang lebih luas.
Untuk itu, penting memastikan kemitraan
terus dikembangkan dan disosialisasikan agar
manfaatnya menjangkau lebih banyak petani
dan memperkuat hubungan saling mengun-
tungkan antara petani dan perusahaan.
Kemitraan antara petani dan perusahaan
dalam sektor pertanian memberikan sejumlah
manfaat strategis. Melalui kontrak kerja sama,
petani memperoleh kepastian harga yang me-
lindungi dari fluktuasi pasar serta akses per-
modalan untuk mengatasi kendala finansial.
Dukungan ini turut menekan biaya produksi
dan transaksi, sekaligus menjamin penda-
patan yang lebih stabil. Meski demikian, seba-
gian petani rakyat belum sepenuhnya merasa-
kan manfaat kemitraan, menunjukkan perlu-
nya upaya integrasi yang lebih luas. Untuk
itu, penting memastikan kemitraan terus di-
kembangkan dan disosialisasikan agar man-
faatnya menjangkau lebih banyak petani dan
memperkuat hubungan saling menguntung-
kan antara petani dan perusahaan.
Keputusan petani untuk bermitra dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor yang dihimpun
dari berbagai penelitian. Luas lahan menjadi
salah satu penentu utama, petani dengan la-
han sempit, khususnya yang memiliki kurang
dari 0,5 hektar, cenderung bermitra karena
keterbatasan sumber daya yang dimiliki (Har-
yono et al., 2009; Yulistiono, 2019; Zainatul et
al., 2021). Usia juga turut berperan, di mana
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petani muda lebih terbuka terhadap inovasi
dan terdorong untuk mencoba pola kemitraan
(Wahyuningsih, 2013; Yulistiono, 2019). Selain
itu, pengalaman berusahatani memberi dasar
pertimbangan yang kuat; semakin lama peta-
ni menjalani usahatani, semakin mampu ia
menilai keuntungan dan risiko dari kemitraan
(Haryono et al., 2009; Kurnianto, 2004; Valen-
tine et al., 2017). Jumlah anggota keluarga juga
memengaruhi keputusan, karena semakin be-
sar tanggungan, semakin tinggi kebutuhan
pendapatan yang mendorong petani memilih
jalur kemitraan (Valentine et al., 2017). Di sisi
lain, tingkat pendidikan berpengaruh pada
kemampuan petani berpikir rasional dan
mengevaluasi manfaat ekonomi dari kemitra-
an (Kurnianto, 2004). Penyuluhan menjadi sa-
luran penting dalam membangun pengetahu-
an teknis petani dan mendorong partisipasi
dalam kemitraan karena akses terhadap pela-
tihan dan pendampingan (Guillaume &
Kenette, 2017; Munirudin et al., 2020; Rokhani
et al., 2020; Sitoe & Sitole, 2019). Terakhir,
sikap terhadap risiko juga menentukan; peta-
ni yang cenderung menghindari risiko lebih
memilih untuk terlibat dalam kemitraan seba-
gai bentuk perlindungan terhadap ketidak-
pastian hasil usahatani (Bolwig et al., 2009;
Maertens & Vande Velde, 2017; Mulatu et al.,
2017; Rosanti et al., 2020; Wainaina et al.,
2014).

Studi ini dilakukan di Unit Bungamayang,
PT SGN, yang telah mengembangkan pro-
gram Tebu Rakyat Kemitraan sebagai bentuk
implementasi kemitraan formal. Program ini
menawarkan dukungan pembiayaan sebesar
Rp 28,5 juta per hektar untuk plant cane dan
Rp 21,8 juta untuk ratoon, termasuk biaya
pengolahan tanah, bibit, dan sarana produksi
lainnya. Namun, meskipun program ini telah
berjalan beberapa tahun, tingkat partisipasi
petani masih belum merata. Hal ini menim-
bulkan pertanyaan mendasar: faktor apa saja
yang memengaruhi keputusan petani untuk
bergabung dalam kemitraan, dan sejauh mana
kemitraan tersebut berdampak terhadap ki-
netrja usahatani tebu?

Dengan latar belakang tersebut, riset ini
berupaya mengisi research gap dari sisi teoretis

Putra et al.
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dan metodologis. Secara teoretis, penelitian
ini memperkuat pendekatan dalam studi ke-
mitraan agribisnis dengan mengintegrasikan
teori biaya transaksi, kemitraan, dan perilaku
risiko dalam konteks tebu rakyat. Dari sisi
metodologi, penggunaan pendekatan Propen-
sity Score Matching (PSM) untuk mengukur
dampak kemitraan terhadap kinerja usahatani
tebu masih relatif jarang dilakukan di Indone-
sia, terutama dalam konteks tanaman tebu.
Studi ini tidak hanya membandingkan penda-
patan dan produktivitas antara petani mitra
dan nonmitra, tetapi juga menganalisis biaya
produksi, efektivitas output, dan risiko harga
yang dihadapi petani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeva-
luasi pola kemitraan, faktor-faktor yang me-
mengaruhi keputusan petani untuk berga-
bung, serta dampak kemitraan terhadap ki-
nerja usahatani tebu di Kabupaten Lampung
Utara.

METODE

Metode survei digunakan dalam peneli-
tian ini untuk mengumpulkan data primer da-
ri petani tebu di Kabupaten Lampung Utara.
Pengumpulan data dilakukan melalui wa-
wancara langsung dengan menggunakan kue-
sioner yang terstruktur. Penelitian dilaksana-
kan pada bulan Desember 2023 sampai Maret
2024 di Kabupaten Lampung Utara. Wilayah
ini dipilih secara purposive karena merupakan
salah satu sentra produksi tebu rakyat di In-
donesia sekaligus lokasi kemitraan antara pe-
tani dan PTPN VII Bunga Mayang.

Penelitian ini melibatkan responden dari
kalangan petani tebu mitra dan non mitra di
Kabupaten Lampung Utara. Petani mitra yang
menjadi responden merupakan bagian dari
kemitraan dengan PT Sinergi Gula Nusantara
(SGN) Unit Bunga Mayang. Populasi petani
mitra tercatat sebanyak 1.997 orang, semen-
tara petani non mitra berjumlah 1.277 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan meto-
de cluster sampling, sedangkan pemilihan
responden dilakukan secara simple random
sampling dengan pertimbangan homogenitas
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dalam penguasaan lahan, umur tanaman, dan
penggunaan input.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin (Sugiarto et al., 2013) dengan
tingkat kesalahan 10% (e = 0,1), berdasarkan
perhitungan tersebut, diperoleh 96 petani
mitra dan 93 petani non mitra sebagai sampel.
Dengan demikian, total sampel dalam peneli-
tian ini berjumlah 189 petani.

Pemanfaatan metode Propensity Score
Matching (PSM) dalam penelitian bertujuan
untuk menganalisis dampak kemitraan terha-
dap kinerja usahatani tebu. Metode Propen-
sity Score Matching (PSM) merupakan alter-
natif untuk mengestimasi dampak dari suatu
perlakuan pada subjek tertentu. PSM diguna-
kan ketika kita ingin menilai dampak atau
pengaruh dari suatu intervensi, namun tidak
memungkinkan untuk melakukan eksperi-
men langsung (Thoemmes, 2012). Penga-
matan dikelompokkan menjadi dua kelom-
pok, yaitu kelompok yang menerima perla-
kuan (treatment) dan kelompok yang tidak
(kontrol). Dalam penelitian ini, kelompok
treatment merujuk pada petani yang menjadi
anggota kemitraan, sedangkan kelompok
kontrol merujuk pada petani yang tidak men-
jadi anggota kemitraan.

Langkah awal dalam analisis adalah me-
ngelompokkan observasi menjadi dua katego-
ri, yaitu petani kontrak (treatment) dan petani
non-kontrak (control), serta menetapkan mo-
del dan variabel yang relevan untuk estimasi.
Dalam hal ini, digunakan model regresi logit
untuk menghitung propensity score masing-
masing petani. Secara umum, struktur model
logit merujuk pada rumusan yang dikemuka-
kan oleh Hosmer dan Lemeshow (2004).

Pi
Pi=Ln1_Pi=a+ﬁlX1+B2x2+~~~ﬁ9x9+ei

Partisipasi petani dalam pola contract
farming dikodekan secara biner, di mana pe-
tani yang ikut serta dalam kemitraan diberi
nilai 1, sedangkan yang tidak ikut serta (non-
kemitraan) diberi nilai 0. Keputusan petani
untuk bermitra diduga dipengaruhi oleh luas
lahan, umur, pendidikan, jumlah anggota ke-
luarga, jarak ke lokasi mitra dan pabrik, pe-
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ngalaman usahatani, frekuensi penyuluhan,
serta sikap terhadap risiko.

Selanjutnya, dilakukan pencocokkan nilai
propensity score antara petani yang mengiku-
ti kemitraan (kontrak) dan yang tidak (non-
kontrak) menggunakan metode Nearest
Neighbor Matching (NNM). Metode ini mem-
berikan bobot yang sama pada setiap pa-
sangan observasi yang dipadankan, dengan
pencocokan berdasarkan nilai propensity
score terdekat.

Kemudian melakukan analisis common
support, yaitu mencocokkan karakteristik ke-
dua kelompok petani berdasarkan distribusi
propensity score. Observasi dengan propen-
sity score di luar rentang yang dapat diban-
dingkan dikeluarkan dari analisis. Untuk
memastikan validitas perbandingan, dilaku-
kan pengujian keseimbangan kovariat (cova-
riate balancing) guna memastikan tidak terda-
pat perbedaan rata-rata propensity score antara
kedua kelompok setelah pemadanan.

Selanjutnya menghitung dampak kemi-
traan (treatment effect) dengan membanding-
kan Average Treatment on the Treated (ATT) atas
beberapa indikator kinerja usahatani antara
petani kontrak dan non-kontrak, mengguna-
kan persamaan tertentu untuk estimasi ATT.
Model ATT dapat dituliskan sebagai berikut
(Khandker et al., 2009; Rosenbaum & Rubin,
2006).

ATT=E(Yi(1) | Di=1)-E(Yi(0) | Di=0

Keterangan :
D =1 merupakan kelompok petani mitra
D = 0 merupakan kelompok petani non mitra.

ATT adalah metode pengukuran yang di-
gunakan untuk mengestimasi dampak varia-
bel hasil (kinerja usahatani), yang dihitung de-
ngan mengurangkan nilai harapan dari kiner-
ja usahatani yang menjadi anggota kemitraan
(E[Y1i| Di=1]) dengan nilai harapan dari ru-
mah tangga petani yang bukan anggota kemi-
traan (E[YO0i | Di=0]).

Dalam konteks penelitian ini, dampak ke-
mitraan akan dinilai dengan membandingkan
dua kelompok petani: kelompok treatment
yang merupakan anggota kemitraan, dan ke-
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lompok kontrol yang tidak menjadi anggota
kemitraan. Metode yang digunakan untuk
mencocokkan kedua kelompok ini adalah
Nearest Neighbor Matching (NNM). Nearest
Neighbor Matching (NNM) adalah metode
yang memasangkan anggota kelompok perla-
kuan dengan anggota kelompok kontrol yang
memiliki nilai skor kecenderungan yang seru-
pa. Dalam metode ini, setiap unit perlakuan
memiliki pasangan kontrol, dan selisih antara
hasil kelompok perlakuan dan kelompok kon-
trol dihitung. Tujuan utama dari Nearest
Neighbor Matching adalah untuk meminimal-
kan perbedaan absolut skor kecenderungan
yang diestimasi antara kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol. Metode ini sering di-
gunakan dalam Propensity Score Matching
(PSM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK RUMAH TANGGA
DAN USAHATANI

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
signifikan antara kedua kelompok pada varia-
bel umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota
keluarga, jarak ke lokasi kemitraan, jarak ke
lokasi pabrik, dan sikap terhadap risiko. Peta-
ni mitra mengelola lahan dengan rata-rata se-
luas 1,09 hektar, sedangkan rata-rata luas la-
han yang dikelola oleh petani non mitra seluas
1,07 hektar. Seluruh lahan yang digunakan
merupakan milik pribadi. Umur rata-rata pe-
tani mitra adalah 52 tahun, sedangkan petani
non mitra rata-rata berusia 56 tahun, yang ke-
duanya termasuk dalam kelompok usia yang
masih produktif. Dilihat dari tingkat pendi-
dikan, petani mitra umumnya telah menamat-
kan pendidikan dasar selama 9 tahun, sedang-
kan petani non mitra cenderung belum me-
nyelesaikannya. Rata-rata rumah tangga pe-
tani mitra memiliki 3 anggota keluarga, lebih
sedikit dibandingkan rumah tangga petani
non mitra yang rata-rata memiliki 4 anggota
keluarga. Jarak rumah petani ke lokasi kemi-
traan dan pabrik menggambarkan tingkat ak-
sesibilitas terhadap sumber daya dan peluang
pemasaran. Petani mitra umumnya tinggal
lebih dekat dengan lokasi kemitraan, dengan
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jarak rata-rata 2,73 km, dibandingkan dengan
petani non mitra yang rata-rata berjarak 4,65
km. Hal serupa juga terlihat dalam akses ke
pabrik, di mana jarak rumah petani mitra rata-
rata 10,23 km, lebih dekat dibandingkan
dengan petani non mitra yang berjarak rata-
rata 11,67 km. Sikap petani terhadap risiko
dianalisis menggunakan variabel dummy, di
mana nilai 0 menunjukkan sikap menghindari
risiko (risk averse). Berdasarkan hasil analisis,
sebanyak 86 % petani mitra memiliki sikap risk
averse, Jauh melampaui tingkat yang dicapai
oleh petani non mitra yang hanya mencapai
20%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sa-
lah satu alasan utama petani bergabung da-
lam kemitraan adalah untuk mengurangi risi-
ko yang dihadapi, khususnya risiko terkait
pemasaran hasil produksi.

Uji beda dengan t-test dalam Tabel 1 ber-
tujuan untuk mengidentifikasi apakah terda-
pat perbedaan karakteristik yang signifikan
secara statistik antara petani yang bermitra
dan yang tidak bermitra. Hasil ini penting ka-
rena menjadi dasar dalam perhitungan pro-
pensity score pada tahap selanjutnya. Karak-
teristik yang berbeda signifikan menunjukkan
adanya selection bias atau perbedaan awal
antara kelompok, yang harus dikontrol agar
estimasi dampak kemitraan (ATT) tidak bias.

Temuan dalam tabel menunjukkan bahwa
petani mitra cenderung lebih muda, lebih ber-
pendidikan, memiliki jumlah anggota keluar-
ga lebih sedikit, dan berlokasi lebih dekat de-
ngan mitra maupun pabrik. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa petani yang terlibat dalam ke-
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mitraan memiliki keunggulan dalam akses
dan kapasitas sumber daya. Selain itu, perbe-
daan mencolok juga terlihat pada sikap terha-
dap risiko, di mana petani mitra cenderung
lebih berani mengambil risiko (indikasi dari
nilai dummy yang jauh lebih rendah), sedang-
kan petani nonmitra menunjukkan kecende-
rungan lebih risk-averse.

Perbedaan kinerja usahatani antara petani
mitra dan nonmitra dalam penelitian ini me-
nunjukkan pengaruh signifikan kemitraan ter-
hadap sejumlah indikator ekonomi. Pertama,
dari sisi pendapatan, petani mitra memper-
oleh rata-rata Rp15,08 juta per hektar, jauh le-
bih tinggi dibandingkan petani nonmitra se-
besar Rp5,84 juta, dengan selisih sekitar Rp
9,24 juta yang signifikan secara statistik. Hasil
ini menunjukkan bahwa skema kemitraan
memiliki kontribusi nyata dalam meningkat-
kan pendapatan petani. Secara teoritis, hal ini
sejalan dengan pandangan teori contract
farming yang menekankan bahwa kolaborasi
antara petani dan perusahaan dapat mencip-
takan akses terhadap pasar yang lebih stabil,
input yang lebih murah atau berkualitas, serta
transfer teknologi, yang secara keseluruhan
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
usahatani (Minot & Sawyer, 2014).

Selain pendapatan, kemitraan juga mem-
berikan dampak signifikan terhadap produk-
tivitas. Petani mitra mencatat produktivitas
rata-rata sebesar 94,5 ton/ha, jauh lebih tinggi
dibandingkan 70,1 ton/ha pada petani nonmi-
tra. Dalam kemitraan, risiko produksi dan pa-
sar dapat ditekan melalui penyediaan input

Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Rumah Tangga dan Usahatani Tebu

Variabel Mitra Non Mitra t test

Mean Std.devn. Mean Std.dev  t-value sig

Luas Lahan (ha) 1.09 0.55 1.07 0.38 -0.31

Umur (tahun) 51.97 478 56.74 6.27 5.90 ok

Pendidikan (tahun) 9.15 211 7.70 249 -4.31 ok

Anggota Keluarga (orang) 3.08 1.29 4.29 1.65 5.61 ok

Jarak Lokasi Mitra (Km) 2.73 1.31 4.65 1.86 8.22 ok

Jarak Lokasi Pabrik (Km) 10.23 3.14 11.67 3.16 3.13 ok

Pengalaman Usahatani (tahun) 12.38 5.75 11.49 5.24 -1.10

Penyuluhan (kali) 1.57 1.08 1.40 1.16 -1.07

Sikap Risiko (dummy) 0.16 0.36 0.80 0.41 11.40 ok

Keterangan: ***signifikan pada taraf nyata a=1%; **signifikan pada taraf nyata a=5%: *signifikan pada taraf nyata a=10%

Sumber: Data Primer, Hasil Olahan Penelitian, 2024
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Tabel 2. Indikator Kinerja Usahatani Tebu Rakyat

Variabel Mitra Non Mitra t test
Mean Std.dev Mean Std.dev  t-value sig
Biaya Produksi (Rp. Juta) 36.76 17.67 31.44 10.92 -248
Biaya Transaksi (Rp. Juta) 5.74 297 4.24 1.73 -4.20 o
Produktivitas (Ton/ha) 94.50 8.26 70.10 7.07 -21.80
Harga (Rp) 574030.50 15590.91 57145440  19941.88 -0.99
Pendapatan (Rp. Juta) 15.08 9.43 5.84 2.95 -9.03

Keterangan: ***signifikan pada taraf nyata a=1%; **signifikan pada taraf nyata a=5%: *signifikan pada taraf nyata a=10%

Sumber: Data Primer, Hasil Olahan Penelitian, 2024

tepat waktu, pelatihan teknis, dan jaminan
pembelian hasil panen, yang semuanya me-
ningkatkan kapasitas produksi petani. Peneli-
tian Putri (2013) mendukung hal ini dengan
menunjukkan bahwa kemitraan yang mem-
berikan sarana produksi dan pelatihan berpe-
ngaruh positif terhadap produktivitas petani
tebu.

Menariknya, perbedaan signifikan juga
ditemukan pada biaya produksi dan biaya
transaksi. Meskipun biaya produksi petani
mitra lebih tinggi, hal ini disebabkan oleh in-
tensifikasi input (pupuk cukup dan tepat
waktu), penggunaan teknologi lebih baik, dan
penerapan praktik agronomi yang lebih baik,
hal tersebut membutuhkan investasi lebih be-
sar namun menghasilkan output lebih tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya
transaksi petani mitra lebih tinggi dibanding-
kan petani nonmitra. Secara teoritis, pola ke-
mitraan seharusnya mampu menurunkan bia-
ya transaksi melalui pengurangan ketidak-
pastian pasar, akses input yang lebih mudah,
dan peningkatan arus informasi. Namun,
dalam praktiknya, terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan biaya transaksi petani mi-
tra justru meningkat. Pertama, petani mitra
menghadapi prosedur administratif yang le-
bih kompleks, seperti pengurusan dokumen
kontrak, pencairan input, dan pelaporan ke-
giatan, yang memerlukan waktu dan tenaga
tambahan. Kedua, keharusan berkoordinasi
melalui lembaga perantara seperti koperasi
dan Perbankan menimbulkan biaya tambahan
dalam bentuk iuran, pungutan, atau keterlam-
batan layanan. Terakhir, kewajiban untuk ber-
tindak secara kolektif dalam kelompok tani
atau kelembagaan menyebabkan munculnya
biaya koordinasi antar anggota. Oleh karena
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itu, meskipun kemitraan memberikan akses
pasar dan dukungan teknis, kompleksitas ins-
titusional dan operasionalnya berkontribusi
pada lebih tingginya biaya transaksi bagi pe-
tani mitra. Namunh al tersebut dapat ditutup
dengan peningkatan produktivitas yang jauh
lebih tinggi.

Selanjutnya, tidak ditemukan perbedaan
harga jual antara kedua kelompok. Hal ini
mengindikasikan bahwa keuntungan ekono-
mi dari kemitraan tidak berasal dari perbe-
daan harga output, melainkan dari efisiensi
input dan penurunan biaya transaksi. Petani
nonmitra tetap dapat menjual produk dengan
harga serupa karena bersifat fleksibel dalam
memilih pasar, meskipun harus menanggung
biaya distribusi dan risiko lebih tinggi.

DAMPAK KEMITRAAN TERHADAP
KINERJA USAHATANI

Analisis regresi logistik yang dilakukan
untuk mengestimasi nilai propensity score di-
fokuskan pada evaluasi dampak kemitraan
terhadap kinerja usahatani tebu. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel umur, jumlah
anggota keluarga, jarak ke lokasi mitra, jarak
ke lokasi pabrik, penyuluhan, dan sikap terha-
dap risiko secara signifikan memengaruhi ke-
ikutsertaan petani dalam kemitraan.

Variabel jumlah anggota keluarga, jarak
ke lokasi mitra, jarak ke lokasi pabrik, dan si-
kap terhadap risiko memiliki pengaruh nega-
tif terhadap keikutsertaan petani dalam kemi-
traan. Sebaliknya, variabel umur dan frekuen-
si penyuluhan berpengaruh positif. Analisis
efek marginal menunjukkan bahwa petani
yang memiliki usia lebih muda, jumlah ang-
gota keluarga yang lebih sedikit, lokasi tem-
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pat tinggal yang lebih dekat ke mitra dan pa-
brik, serta sering mengikuti penyuluhan, me-
miliki kemungkinan lebih besar untuk berga-
bung dalam kemitraan. Petani dengan sikap
menghindari risiko (risk averse) juga cende-
rung lebih memilih bergabung dalam kemi-
traan dibandingkan petani yang bersedia me-
ngambil risiko. Hasil ini sejalan dengan pene-
litian sebelumnya oleh Bolwig et al (2009),
Maertens & Vande Velde (2017), dan Mulatu
et al (2017), yang menyimpulkan bahwa sikap
risk averse menjadi faktor utama dalam keikut-
sertaan petani dalam kemitraan, seperti yang
juga ditegaskan oleh Wainaina et al (2014).

Perbedaan kinerja antara petani mitra dan
non-mitra dapat dijelaskan dengan pende-
katan sikap risiko (risk aversion). Petani yang
tergabung dalam kemitraan umumnya me-
nunjukkan kinerja yang lebih stabil, khusus-
nya dalam aspek akses terhadap pasar, input
produksi, dan jaminan pembelian hasil panen.
Hal ini disebabkan karena mekanisme kemi-
traan mampu menurunkan uncertainty mela-
lui kontrak, sehingga mengurangi kebutuhan
petani untuk melakukan negosiasi individual
dan menanggung risiko pasar secara lang-
sung. Sebaliknya, petani non-mitra harus me-
nanggung sendiri risiko harga, distribusi ha-
sil, serta ketersediaan input, yang dapat me-
mengarubhi efisiensi dan konsistensi usahatani
mereka.

Hasil analisis logit juga menunjukkan
bahwa petani yang lebih tua, berpendidikan
lebih tinggi, memiliki jumlah anggota keluar-
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ga lebih sedikit, tinggal lebih dekat ke lokasi
kemitraan atau pabrik, serta memiliki sikap
menghindari risiko (risk averse), cenderung
memilih bergabung ke dalam kemitraan. Ini
menegaskan bahwa keikutsertaan petani da-
lam kemitraan sebagian besar dimotivasi oleh
kebutuhan untuk mengelola risiko dan me-
ngurangi biaya transaksi, bukan semata-mata
karena faktor produksi seperti luas lahan atau
pengalaman bertani.

Dari sudut pandang kontribusi teoretis,
temuan ini memperkuat preferensi petani
terhadap kontrak kemitraan, sekaligus me-
nunjukkan bahwa struktur kelembagaan se-
perti koperasi dapat memainkan peran pen-
ting dalam menurunkan hambatan-hambatan
pasar di tingkat petani kecil. Secara kebijakan,
hasil ini menunjukkan pentingnya penguatan
institusi kemitraan berbasis koperasi, dengan
memberikan kepastian kontrak dan insentif
yang menarik bagi petani, khususnya bagi
mereka yang rentan terhadap risiko. Selain
itu, program penyuluhan perlu diarahkan un-
tuk menyampaikan informasi yang relevan
dan aplikatif, serta dikombinasikan dengan
dukungan inovasi teknologi, agar dapat men-
dorong minat petani non-mitra yang masih
bersikap risk taker untuk bergabung ke dalam
sistem kemitraan yang lebih terstruktur.

Setelah dilakukan analisa terhadapi varia-
bel kovariat yang memengaruhi keputusan
petani untuk bermitra, langkah berikutnya
adalah mengestimasi nilai propensity score.
Proses pemadanan (matching) dilakukan pada

Tabel 3. Hasil Estimasi Model Regresi Logit Sebelum Covariat Balancing

Variabel Koefisien S.E P> |z| Efek Marginal

Luas Lahan (ha) 0.5489112 0.6365985 0.389 0.86
Umur (tahun) -0.125604 **  0.0485838 0.01 -2.59
Pendidikan (tahun) 0.3277181 ***  0.1217454 0.007 2.69
Anggota Keluarga (orang) -0.916484 ***  0.2167339 0.000 -3.7
Jarak Lokasi Mitra (Km) -1.039493 ***  0.2126293 0.000 -4.31
Jarak Lokasi Pabrik (Km) -0.233434 **  0.0920988 0.011 -2.53
Pengalaman Usahatani (tahun) 0.0097085 0.04454 0.827 0.22
Penyuluhan (kali) -0.092267 0.231324 0.69 -0.4
Sikap Risiko (dummy) -3.090751 ***  0.5732617 0.000 -5.39
Konstanta 13.51829 3.272972 0.000

Log Likelihood -50.69123 LR Chi2 160.58
Pseudo R2 0.613 Prob > Chi2 0.0000

Keterangan: ***signifikan pada taraf nyata a=1%; **signifikan pada taraf nyata a=5%: *signifikan pada taraf nyata a=10%
Sumber: Data Primer, Hasil Olahan Penelitian, 2024
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Gambar 1. Distribusi Propensity Score Petani Mitra dan Non Mitra

189 responden, terdiri dari 96 petani mitra dan
93 petani non mitra. Pemadanan ini bertujuan
untuk memastikan perbandingan yang lebih
akurat antara kedua kelompok.

Setelah variabel-variabel kovariat yang
memengaruhi keikutsertaan petani berhasil
diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menghitung propensity score yang diperoleh

tangga petani, yang terdiri dari 93 petani non-
mitra dan 96 petani mitra. Distribusi propen-
sity score untuk kedua kelompok, yakni petani
mitra dan non-mitra, dianalisis untuk melihat
perbandingan distribusi sebelum dan sesudah
pencocokan (Gambar 1). Covariat balacing un-
tuk memastikan bahwa distribusi kovariat an-
tara kedua kelompok serupa setelah pema-

melalui pemadanan (matching) 189 rumah  danan.

Tabel 4. Covariate Balancing Sebelum dan Sesudah Pemadanan

Mean Std.dev t test
Variabel Sample Kontrak K(l)\i::;lak Kontrak K(l)\llﬁilak t-value sig
Luas Lahan (ha) Unmatched 1.09 1.07 0.55 0.38 -0.3093 -
Matched 1.10 1.07 0.55 0.38 -0.4705 -
Umur (tahun) Unmatched 51.97 56.74 478 6.27 5.8953 ik
Matched 52.28 56.74 4.80 6.27 5.2542 ok
Pendidikan Unmatched 9.15 7.70 211 2.49 -4.3144 ok
(tahun) Matched 8.95 7.70 212 2.49 -3.5672 o
Anggota Keluarga Unmatched 3.08 4.29 1.29 1.65 5.6128 ok
(orang) Matched 3.19 429 1.30 1.65 4.8545 ik
Jarak Lokasi Mitra Unmatched 273 4.65 1.31 1.86 8.2173 il
(Km) Matched 2.90 4.65 1.30 1.86 7.1204 ok
Jarak Lokasi Unmatched 10.23 11.67 3.14 3.16 3.1330 il
Pabrik (Km) Matched 10.51 11.67 3.01 3.16 2.4875 ok
Pengalaman Unmatched 12.38 11.49 5.75 5.24 -1.0993 -
Usahatani (tahun)  Matched 12.24 11.49 6.00 524 -0.8810 -
Penyuluhan (kali) Unmatched 1.57 1.40 1.08 1.16 -1.0716 -
Matched 1.63 1.40 1.10 1.16 -1.3355 *
Sikap Risiko Unmatched 0.16 0.80 0.36 0.41 11.4038 ok
(dummy) Matched 0.18 0.80 0.39 0.41 10.2618 rE

Keterangan: ***signifikan pada taraf nyata a=1%; **signifikan pada taraf nyata a=5%: *signifikan pada taraf nyata a=10%
Sumber: Data Primer, Hasil Olahan Penelitian, 2024
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Hasil uji keseimbangan kovariat menun-
jukkan bahwa kovariat yang digunakan da-
lam pemadanan telah mencapai distribusi
yang seimbang antara kelompok petani mitra
dan non mitra. Dengan demikian, analisis
dampak keikutsertaan petani dalam kemitra-
an tidak lagi dipengaruhi oleh bias seleksi.
Langkah berikutnya adalah melakukan anali-
sis common support. Berdasarkan hasil analisis
ini, ditemukan bahwa 13 sampel dari kelom-
pok petani mitra (treatment) memiliki nilai
propensity score yang berada di luar rentang
yang ditentukan, sehingga sampel tersebut
harus dikeluarkan. Dari total 189 sampel awal,
hanya 176 sampel yang memenuhi kriteria
dan digunakan dalam analisis guna meng-
hitung dampak kemitraan terhadap kinerja
usahatani tebu rakyat.

Setelah pemadanan (matching) dilakukan
terhadap 176 petani responden, yang terdiri
dari 93 petani non kemitraan dan 83 petani
kemitraan, langkah selanjutnya adalah esti-
masi model regresi logit, yang hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5, luas lahan yang di-
usahakan petani tidak menunjukkan penga-
ruh signifikan terhadap keikutsertaan mereka
dalam kemitraan. Hal tersebut mengindikasi-
kan bahwa keputusan untuk bergabung da-
lam kemitraan tidak dipengaruhi oleh luas
lahan yang petani miliki. Temuan ini berbeda
dengan penelitian Mawarni & Feryanto
(2023), yang menunjukkan bahwa petani de-
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ngan lahan lebih luas cenderung bergabung
untuk mendapatkan akses input dengan har-
ga lebih rendah dan menekan biaya produksi.
Wawancara di lokasi penelitian mengungkap-
kan bahwa petani dengan lahan lebih luas
biasanya memiliki kemampuan finansial lebih
besar, sehingga mereka memilih untuk men-
jual hasil panen secara mandiri demi mencari
harga yang lebih tinggi. Umur petani memili-
ki pengaruh signifikan terhadap keikutserta-
an dalam kemitraan, dengan nilai p-value
sebesar 0,01. Nilai Odds ratio sebesar 0,882 dan
tanda positif pada nilai z menunjukkan bahwa
petani yang lebih tua memiliki kemungkinan
0,882 kali lebih besar untuk bergabung de-
ngan kemitraan dibandingkan petani yang le-
bih muda. Hasil tersebut berbeda dengan ha-
sil penelitian Yulistiono (2019), yang menyim-
pulkan petani dengan usia yang lebih muda
cenderung bergabung dalam kemitraan.
Tingkat pendidikan juga memberikan penga-
ruh signifikan terhadap keikutsertaan petani,
dengan p-value sebesar 0,008. Petani yang me-
miliki tingkat pendidikan lebih tinggi memili-
ki peluang 1,388 kali lebih besar untuk berga-
bung dibandingkan mereka dengan pendi-
dikan lebih rendah. Pendidikan yang lebih
tinggi memungkinkan petani memahami kon-
sep dan manfaat kemitraan, sehingga mendo-
rong minat untuk bergabung. Hasil ini berto-
lak belakang dengan penelitian Valentine et al
(2017), yang menyatakan bahwa tingkat pen-
didikan tidak memiliki pengaruh signifikan

Tabel 5. Hasil Estimasi Model Regresi Logit setelah Covariat Balancing

Variabel Koefisien S.E FZ>| Efek Marginal

Luas Lahan (ha) 0.5424929 0.6371374  0.395 0.85
Umur (tahun) -0.124917 **  0.0485448  0.01 -2.57
Pendidikan (tahun) 0.3248757 ***  (0.1220336  0.008 2.66
Anggota Keluarga (orang) -0.796267 ***  (0.2172645 0.000 -3.66
Jarak Lokasi Mitra (Km) -0.910123 ***  (0.2136247 0.000 -4.26
Jarak Lokasi Pabrik (Km) -0.231744 **  0.0922124 0.012 -2.51
Pengalaman Usahatani (tahun) 0.0095162 0.0444845 0.831 0.21
Penyuluhan (kali) -0.090557 0.231 0.695 -0.39
Sikap Risiko (dummy) -3.076845 ***  0.5745579 0.000 -5.36
Konstanta 13.44426 3.280045 0.000

Log Likelihood -50.64727 LR Chi2 (9) 160.58
Pseudo R2 0.5839 Prob > Chi2 0.0000

Keterangan: ***signifikan pada taraf nyata a=1%; **signifikan pada taraf nyata a=5%: *signifikan pada taraf nyata a=10%

Sumber: Data Primer, Hasil Olahan Penelitian, 2024

Putra et al.

Kemitraan Tebu Rakyat dan Dampaknya terhadap Kinerja ...



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 13 No 2, Desember 2025; halaman 367-382

terhadap keikutsertaan petani dalam kemi-
traan. Jumlah anggota keluarga menunjukkan
pengaruh signifikan dengan p-value kurang
dari 0,01. Nilai Odds ratio sebesar 0,449 dan
tanda negatif pada nilai z mengindikasikan
bahwa petani dengan jumlah anggota keluar-
ga lebih sedikit memiliki kemungkinan 0,449
kali lebih besar untuk bergabung dalam kemi-
traan dibandingkan petani dengan keluarga
yang lebih besar. Hal tersebut selaras dengan
hasil penelitian Rosanti et al (2020), yang me-
nyimpulkan bahwa jumlah anggota keluarga
memengaruhi keputusan bergabung dalam
kemitraan. Jarak tempat tinggal petani ke lo-
kasi kemitraan juga memengaruhi keikut-
sertaan secara signifikan pada taraf nyata 1%
(p-value < 0,01). Petani yang tinggal lebih de-
kat ke lokasi kemitraan memiliki kemung-
kinan 0,4 kali lebih besar untuk bergabung
dibandingkan petani yang tinggal lebih jauh.
Hal serupa berlaku untuk jarak ke pabrik, di
mana p-value sebesar 0,012 dan Odds ratio
sebesar 0,792 menunjukkan bahwa petani
yang lebih dekat ke pabrik lebih cenderung
bergabung dibandingkan yang jaraknya lebih
jauh. Pengalaman usahatani, meskipun tidak
signifikan, menunjukkan bahwa petani de-
ngan pengalaman lebih rendah memiliki ke-
cenderungan 1,01 kali lebih besar untuk ber-
gabung dalam kemitraan dibandingkan peta-
ni dengan pengalaman lebih tinggi. Frekuensi
penyuluhan juga tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap keputusan bergabung (p-
value sebesar 0,69). Dari wawancara ditemu-
kan bahwa pengalaman usahatani petani di
lokasi penelitian relatif seragam, dengan rata-
rata 11-12 tahun. Kurangnya inovasi baru da-
lam budidaya tebu juga membuat petani me-
rasa materi penyuluhan kurang relevan. Mes-
kipun demikian, Odds ratio sebesar 0,912 me-
nunjukkan bahwa petani dengan frekuensi
penyuluhan lebih tinggi memiliki peluang
lebih besar untuk bergabung. Sikap terhadap
risiko memberikan pengaruh signifikan de-
ngan p-value kurang dari 0,01. Petani yang
menghindari risiko (risk averse) memiliki ke-
mungkinan 0,045 kali lebih besar untuk berga-
bung dibandingkan dengan petani yang lebih
suka mengambil risiko. Hal ini sejalan dengan

Kemitraan Tebu Rakyat dan Dampaknya terhadap Kinerja ...

377

pelitian Fanani et al., (2015) bahwa keikutser-
taan petani dalam kemitraan merupakan sa-
lah satu strategi untuk mengurangi risiko,
khususnya terkait dengan pemasaran hasil
panen. Risiko produksi dan fluktuasi harga
yang dihadapi petani tembakau berpotensi
menimbulkan kerugian apabila tidak dikelola
dengan baik, sehingga melalui kemitraan, pe-
tani dapat berbagi risiko tersebut dengan
lembaga lain sebagai bentuk upaya mitigasi.

Kinerja usahatani mencerminkan sejauh
mana efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan
usaha. Dalam penelitian ini, kinerja usahatani
diukur berdasarkan produktivitas, penda-
patan, biaya produksi, biaya transaksi, dan
harga, sebagaimana dirujuk dari penelitian
Rosanti et al (2020). Kinerja usahatani juga di-
pengaruhi oleh biaya transaksi, yaitu penge-
luaran yang terjadi di luar proses produksi
(Haryono et al.,, 2009). Biaya ini mencakup
biaya informasi, pengambilan keputusan, dan
operasional. Biaya informasi dan pengam-
bilan keputusan biasanya terjadi sebelum pe-
laksanaan kemitraan, sementara biaya opera-
sional muncul setelah kemitraan berlangsung.
Biaya transaksi lainnya meliputi pengeluaran
untuk pemasaran, pembelian input produksi,
dan berbagai keperluan non produksi lainnya.
Analisis biaya transaksi penting dilakukan
untuk memahami struktur pengeluaran yang
diperlukan dalam pelaksanaan kemitraan pa-
da usahatani tebu. Dampak kemitraan terha-
dap kinerja usahatani dianalisis dengan Pro-
pensity Score Matching (PSM). Setelah propen-
sity score diperoleh, langkah berikutnya ada-
lah menyamakan skor tersebut antara kelom-
pok perlakuan (treatment) dan kelompok kon-
trol menggunakan metode matching yang se-
suai. Selanjutnya, dilakukan analisis common
support untuk memastikan kecocokan data,
diikuti dengan uji balancing test untuk memve-
rifikasi keseimbangan distribusi kovariat an-
tara kedua kelompok.

Hasil estimasi mengindikasikan bahwa
partisipasi petani dalam kemitraan memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja usahatani
tebu, terutama pada aspek pendapatan, biaya
produksi, biaya transaksi, dan produktivitas.
Berdasarkan Tabel 6, pendapatan usahatani
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Tabel 6. Dampak Kemitraan dengan Metode Nearest Neighbour Matching

Variable Sample Treated Controls Difference S.E T-stat
Pendapatan Unmatched 15.23842 5.844878 9.393539  1.01619066  9.24  ***
ATT 1523842 5.358663  9.8797548  1.87369063  5.27  ***
Biaya Produksi Unmatched 371716 31.43861 5733016 218817973  2.62 ***
ATT 37.1716  29.83069  7.3409413 4.4876267 164 *
Biaya Transaksi Unmatched  5.80135 4.244846  1.5564994 0.361224488  4.31 ***
ATT 5.80135 4279456  1.5218897 0.818210909 1.86 **
Produktivitas Unmatched 94.412 7010119  24.310858  1.15516733 21.05 ***
ATT 94412  71.01584  23.396204  3.09070501 7.57 ***
Harga Unmatched 574057 571454.4 2602.458  2758.75155  0.94
ATT 574057 574137 -80.121  10023.8386  -0.01

Keterangan: ***signifikan pada taraf nyata a=1%; **signifikan pada taraf nyata a=5%: *signifikan pada taraf nyata a=10%

Sumber: Data Primer, Hasil Olahan Penelitian, 2024

tebu sebelum dilakukan pemadanan menun-
jukkan hasil positif dan signifikan pada
p<0,01. Setelah proses mnearest mneighbour
matching (NMM) dilakukan, kemitraan tetap
memberikan dampak signifikan terhadap pe-
ningkatan pendapatan usahatani tebu. Diper-
kirakan, pendapatan petani mitra meningkat
sebesar Rp9,88 juta/ha dibandingkan petani
non mitra. Hasil ini selaras penelitian Bolwig
et al (2009), yang menyimpulkan bahwa con-
tract farming di Afrika meningkatkan peneri-
maan bersih petani mitra hingga 75% dari
rata-rata penerimaan non mitra. Penelitian
Minot & Sawyer (2014) juga menyimpulkan
bahwa partisipasi petani kecil dalam kemitra-
an di negara berkembang mampu meningkat-
kan pendapatan sebesar 25-75%. Penelitian
lain oleh Hajar et al. (2019) di Kabupaten
Nganjuk menunjukkan bahwa pendapatan
rata-rata usahatani tebu rakyat sebesar Rp17
juta/ha dengan R/C ratio sebesar 2,9, yang
menunjukkan keuntungan signifikan dari
usahatani tersebut. Hasil tersebut selaras de-
ngan penelitian yang dilakukan oleh Mawarni
& Feryanto (2023) dan Dewi et al (2011), di
mana petani yang bergabung dalam kemitra-
an mencatatkan pendapatan lebih tinggi di-
bandingkan dengan petani non mitra. Perbe-
daan pendapatan yang lebih tinggi pada pe-
tani tebu mitra dibandingkan petani non mi-
tra mencerminkan kontribusi positif kemitra-
an dalam mendorong peningkatan kesejah-
teraan petani yang terlibat di dalamnya (Zaky
etal., 2019).
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Pada variabel biaya produksi, sebelum di-
lakukan pemadanan, hasilnya signifikan pada
p<0,01. Setelah pemadanan dengan NMM, ke-
mitraan tetap memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan biaya produksi, meski-
pun pada p<0,1. Hal serupa juga berlaku un-
tuk biaya transaksi, di mana sebelum pema-
danan hasilnya signifikan pada p<0,01, se-
mentara setelah pemadanan tetap signifikan
pada p<0,05. Penelitian Astuti et al (2022)
menunjukkan bahwa kemitraan membantu
petani memperoleh akses modal dengan bu-
nga ringan, sehingga mereka dapat memenu-
hi kebutuhan biaya produksi. Selain itu, pene-
litian (Rukmana & Munizu (2021) menyebut-
kan bahwa penyuluhan dan pelatihan yang
diberikan oleh kemitraan mendukung petani
untuk menjalankan usahatani dengan lebih
efisien, yang berdampak pada peningkatan
produktivitas dan pendapatan. Pada aspek
produktivitas, baik sebelum maupun sesudah
pemadanan dengan NMM, kemitraan mem-
berikan dampak positif dan signifikan pada
p<0,01. Berdasarkan Tabel 6, petani mitra
memiliki rata-rata produktivitas 23,4 ton/ha
lebih tinggi dibandingkan petani non mitra.
Penelitian (Hariance et al., 2023) menjelaskan
bahwa bantuan sarana produksi, modal, dan
penyuluhan yang diberikan dalam pola kemi-
traan berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas petani tebu. Penyuluhan juga
memberikan motivasi dan pengetahuan kepa-
da petani tentang praktik budidaya yang lebih
baik.
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Petani mitra cenderung mengeluarkan
biaya produksi lebih tinggi karena penerapan
input secara intensif, seperti pemupukan yang
tepat jumlah dan waktu, serta pemanfaatan
teknologi dan praktik budidaya yang lebih
sesuai standar. Meskipun membutuhkan pe-
ngeluaran lebih besar, pendekatan ini ber-
dampak positif terhadap peningkatan hasil
panen. Sementara itu, biaya transaksi petani
mitra juga lebih tinggi, meskipun secara teori-
tis pola kemitraan diharapkan mampu mene-
kan biaya tersebut melalui kepastian pasar,
kemudahan akses input, dan kelancaran in-
formasi. Kenyataannya, beberapa hambatan
justru membuat biaya transaksi meningkat.
Misalnya, prosedur administrasi seperti kon-
traktual, distribusi input, dan pelaporan ke-
giatan memerlukan alokasi waktu dan energi
yang tidak sedikit. Interaksi dengan lembaga
perantara seperti koperasi atau bank juga da-
pat menimbulkan pungutan, iuran, atau la-
yanan yang lambat. Selain itu, keharusan ber-
tindak dalam kerangka kelembagaan atau
kelompok tani menciptakan biaya koordinasi
tambahan antar anggota. Dengan demikian,
meskipun kemitraan memberikan berbagai
keuntungan teknis dan pasar, kompleksitas
institusional yang menyertainya turut mendo-
rong peningkatan biaya transaksi. Namun,
tingginya produktivitas yang dicapai petani
mitra berpotensi mengompensasi beban biaya
tersebut.

Namun, pada variabel harga, tidak dite-
mukan pengaruh signifikan kemitraan terha-
dap perbedaan harga, baik sebelum maupun
setelah pemadanan. Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rosanti et al
(2020), yang menyimpulkan petani anggota
kemitraan mendapatkan harga jual yang lebih
tinggi dibandingkan petani non anggota. Da-
lam konteks penelitian ini, ketidaksignifi-
kanan harga disebabkan oleh fleksibilitas pe-
tani non mitra untuk menjual hasil tebunya ke
pabrik gula yang menawarkan harga lebih
tinggi, meskipun mereka harus menanggung
biaya tambahan untuk pengangkutan dan
perantara.
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepu-
tusan petani untuk bermitra dalam skema con-
tract farming dipengaruhi oleh faktor sosiode-
mografis dan spasial seperti umur, pendi-
dikan, jumlah anggota keluarga, serta jarak ke
lokasi mitra dan pabrik, yang mencerminkan
preferensi rasional petani terhadap aksesibili-
tas dan manajemen risiko. Temuan ini me-
nguatkan literatur sebelumnya yang menem-
patkan faktor risiko dan kapasitas adaptif pe-
tani sebagai determinan utama partisipasi da-
lam kemitraan. Sementara itu, kemitraan ter-
bukti mampu meningkatkan pendapatan dan
produktivitas usahatani, bahkan ketika diha-
dapkan pada biaya transaksi yang lebih ting-
gi. Hal ini mencerminkan bahwa manfaat eko-
nomi dari akses input, teknologi, dan kepas-
tian pasar dalam skema kemitraan mampu
mengompensasi kompleksitas birokratis dan
biaya koordinasi yang muncul. Dengan demi-
kian, hasil penelitian ini tidak hanya menegas-
kan efektivitas kemitraan dalam mendorong
efisiensi dan keberlanjutan usahatani, tetapi
juga menyoroti pentingnya perbaikan kelem-
bagaan agar potensi kemitraan dapat diopti-
malkan tanpa menambah beban administratif
bagi petani.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, disaran-
kan agar kemitraan antara petani tebu dan PG
Bunga Mayang diperkuat melalui pening-
katan transparansi dan efisiensi sistem. Opti-
malisasi penggunaan alat core sampler yang te-
lah terkalibrasi secara berkala, sosialisasi rutin
mengenai mekanisme bagi hasil dan sistem le-
lang, serta digitalisasi pencatatan rendemen,
hasil lelang, dan pembayaran, menjadi lang-
kah penting untuk mengurangi potensi seng-
keta dan memperkuat kepercayaan antar pi-
hak. Untuk mendorong peningkatan partisi-
pasi petani dalam kemitraan, perusahaan per-
lu menyediakan insentif yang lebih menarik
melalui pelatihan teknis, dukungan finansial,
skema perlindungan harga minimum, atau
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subsidi input produksi. Selain itu, pemba-
ngunan titik pengumpulan tebu yang lebih
dekat dengan lahan petani juga dapat mengu-
rangi biaya transportasi dan meningkatkan
efisiensi logistik. Upaya peningkatan produk-
tivitas usahatani dapat didorong melalui ak-
ses terhadap pupuk dan bibit unggul, teknolo-
gi terjangkau, penyederhanaan prosedur ad-
ministratif, serta pembinaan teknis yang ber-
kelanjutan. Meskipun harga tidak terbukti
berpengaruh signifikan dalam keputusan
petani untuk bermitra, evaluasi sistem lelang
terbuka tetap diperlukan agar harga yang di-
terima petani tetap kompetitif dan mencer-
minkan nilai pasar. Ke depan, penelitian lebih
lanjut disarankan untuk mengembangkan
model kemitraan yang lebih inklusif dan ber-
keadilan dengan memperkuat posisi tawar
petani, meningkatkan transparansi pembagi-
an hasil, serta memanfaatkan teknologi digital
dalam pengelolaan usahatani dan rantai pa-
sok. Inisiatif ini dapat mencakup penggunaan
aplikasi pertanian presisi, sistem informasi
geospasial, transparansi dalam timbangan
dan rendemen, serta penguatan skema pem-
biayaan berbasis komoditas atau koperasi mo-
dern. Penelitian juga perlu mengevaluasi pe-
nerapan praktik budidaya yang baik (Good
Agricultural Practices), mengidentifikasi ham-
batan adopsi teknologi, dan mengkaji dampak
sosial-ekonomi kemitraan terhadap kesejahte-
raan petani. Terakhir, pengembangan pola ke-
mitraan terintegrasi dari hulu ke hilir menjadi
kunci untuk menciptakan rantai pasok yang
efisien dan sistem berbagi nilai yang lebih adil
antara petani dan perusahaan.
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